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ABSTRAK 

 

 

Vega extavia, 84683-2007. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan 

Metode Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim Dengan Tipe Giving Question 

Getting Answer (GQGA) Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN 7 

Padang Dan SMAN 8 Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Keahlian Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Padang, 2012 

 

Pembimbing  1. Prof. Dr. Agus Irianto  

  2. Dr. Marwan, S.Pd, M.Si 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan Metode Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim dengan 

Tipe Giving Question Getting Answer (GQGA) pada SMAN 7 Padang dengan SMAN 

8 Padang. Hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan Metode Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim dengan Tipe 

Giving Question Getting Answer (GQGA) pada SMAN 7 Padang dengan SMAN 8 

Padang 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dari penelitian ini 

yaitu siswa kelas X.2 SMAN 7 Padang dan kelas X.8 SMAN 8 Padang. Teknik 

pengambilan sampel penelitian adalah Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel 

didasarkan pada pertimbangan tertentu. Jenis data yang digunakan adalah data primer 

yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), kemudian data dianalisis dengan 

menggunakan uji Z. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata- rata kelas eksperimen I 

83,50, dan kelas eksperimen II 77.56. Pada hasil post-test (tes akhir) diperoleh nilai 

Zhitung > Ztabel (3,69 > 1,96) yang membuktikan hipotesis diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Metode Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim dengan Tipe Giving 

Question Getting Answer (GQGA) pada SMA N 7 Padang dengan SMA N 8 Padang. 

Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yang lebih baik dibandingkan dengan Tipe Giving Question Getting 

Answer (GQGA). Untuk itu disarankan kepada guru untuk dapat mempertimbangkan 

Metode Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim sebagai alternatif dalam proses 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia yang memiliki kecerdasan dan intelektualitas yang tinggi dalam 

menghadapi perubahan zaman. Pendidikan tidak hanya diperoleh secara formal 

melalui bangku sekolah, melainkan pendidikan berawal dari lingkungan keluarga inti 

dalam rumah tangga serta masyarakat dan lingkungan sekitar sebagai pendukungnya. 

Hal ini sejalan dengan filosofi minang yang mengatakan bahwa “Alam Takambang 

Jadi Guru”,  yang mengandung arti bahwa setiap apapun yang kita temukan di alam ini 

yang dapat memberikan nilai positif pada diri kita dapat dijadikan sebagai sumber 

pendidikan. 

      Menurut Syah (2005:1) pendidikan sesungguhnya adalah usaha sadar untuk 

menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara 

mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Sejalan dengan itu 

menurut Syaiful (2003:3) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia :  “Pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”. Dari penjelasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah tingkah 

laku anak didik untuk dapat mengembangkan potensi sumber daya yang dimiliki agar 

menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri sebagai anggota masyarakat 

dalam lingkungan sosial tempat individu itu berada. 
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      Berbagai upaya perubahan ke arah yang lebih baik pun telah gencar dilakukan oleh 

pemerintah dalam rangka penyempurnaan mutu pendidikan nasional, baik dari segi 

pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana, kurikulum, maupun perbaikan proses 

belajar mengajar. Proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi segenap 

komponen pendidikan oleh pendidik yang terarah pada pencapaian tujuan pendidikan. 

Kualitas hasil pencapaian tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana proses 

pendidikan itu dilaksanakan. Kualitas proses pendidikan terletak pada dua segi yaitu 

kualitas komponen dan kualitas pengelolaannya. Walaupun komponen-komponennya 

cukup baik seperti tersedianya sarana dan prasarana serta biaya yang cukup, jika tidak 

ditunjang dengan pengelolaan yang handal maka pencapaian tujuan tidak akan tercapai 

secara optimal. Begitu juga sebaliknya, bila pengelolaan baik tetapi berada dalam 

kondisi serba kekurangan juga tidak akan tercapai hasil yang diharapkan. 

      Belajar sesungguhnya merupakan ciri-ciri yang mendasar yang membedakan 

antara manusia dengan binatang. Belajar yang dilakukan manusia merupakan bagian 

dari hidupnya yang berlangsung seumur hidup secara terus menerus yang tidak hanya 

terbatas di sekolah, lembaga kursus ataupun tempat-tempat pelatihan keterampilan 

lainnya, melainkan dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Namun demikian, 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh manusia dilandasi oleh itikad dan maksud 

tertentu yang sudah pasti berbeda dengan kegiatan yang dilakukan oleh binatang yang 

juga sering dikatakan sebagai belajar. 

      Unsur-unsur pendidikan terdiri dari peserta didik, pendidik, interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik atau interaksi edukatif, tujuan pendidikan, materi yang 

diberikan dalam mendidik, penggunaan alat dan metode, serta lingkungan pendidikan 
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tempat peristiwa bimbingan berlangsung. Sedangkan kegiatan belajar mengajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri pendidik atau peserta didik seperti kesehatan, motivasi, 

sikap emosional, kesiapan, dan intelegensi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang berasal dari luar diri pendidik atau peserta didik seperti lingkungan keluarga, 

sosial masyarakat, tuntutan kurikulum, dan metode yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar.  Jika faktor internal dan faktor eksternal dapat dikendalikan dengan 

baik maka proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan lancar dan tujuan 

pembelajaran pun dapat tercapai. 

      Oemar (2009:47) mengatakan guru sebagai fasilitator berperan dalam membantu 

pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan serta membantu terjadinya 

proses belajar yang serasi dan selaras dengan kebutuhan dan keinginan. Sehingga guru 

berkewajiban menciptakan iklim kelas yang nyaman dan tenteram agar tercipta 

pengalaman belajar yang tak terlupakan oleh siswa, mengimplementasikan tujuan-

tujuan yang bermakna bagi siswa, memandang dirinya sebagai sumber yang fleksibel 

yang dapat dimanfaatkan oleh kelompok dan berusaha menyadari dan menerima 

keterbatasannya sendiri serta berhati-hati pada setiap pernyataan yang disampaikan 

yang dalam dan kuat. Oleh karena itu, guru diharapkan untuk mampu menerapkan 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan kreatif dalam 

memilih metode mengajar agar siswa dapat dilibatkan secara aktif dalam proses 

belajar mengajar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menelaah materi 

yang dibahas sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

mengesankan.  
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      Mata pelajaran ekonomi adalah salah satu mata pelajaran yang didominasi oleh 

konsep dan teori dan memerlukan tingkat pemahaman siswa yang tinggi agar dapat 

menyerap ilmu yang terkandung didalamnya. Biasanya guru hanya menyampaikan 

materi dengan metode ceramah yang lebih mengarah kepada teacher centered, dimana 

selama proses belajar mengajar berlangsung siswa hanya mendengarkan dan  mencatat 

apa yang disampaikan guru dan siswa cenderung pasif. Akibatnya adalah kebanyakan 

siswa di dalam kelas tersebut merasa jenuh, bosan dan bermalas-malasan dalam 

belajar. Sehingga banyak siswa yang melakukan aktivitas lain seperti mengobrol 

dengan teman sebangku, melamun, bermain handphone, membaca komik, dan tidur. 

      Hasil observasi awal penulis di lapangan memperlihatkan data nilai rata-rata hasil 

ulangan harian ekonomi kelas X SMAN 7 Padang pada tabel berikut : 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi Siswa  

Kelas X SMAN 7 Padang Tahun Ajaran 2011/2012 

Kelas 

Jumlah 

siswa 

(orang) 

Nilai 

rata-

rata 

Siswa yang 

tuntas 

Siswa 

yang tidak 

tuntas 

% ketuntasan 

Ya Tidak  

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

32 

32 

38 

36 

38 

38 

38 

37 

36 

34 

86.09 

59.07 

71.79 

59.20 

53.32 

66.25 

58.96 

71.35 

70.69 

51.08 

30 

9 

11 

4 

3 

27 

7 

26 

27 

2 

2 

23 

27 

32 

35 

11 

31 

11 

9 

32 

93.75 

7.89 

71.87 

28.94 

11.11 

71.05 

18.42 

70.27 

75.00 

5.88 

6.25 

92.11 

28.13 

71.06 

88.89 

28.95 

81.58 

29.73 

25.00 

94.12 

Sumber: Guru Bidang Studi Ekonomi kelas X SMAN 7 Padang  

      Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. 

Sementara itu BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)  menetapkan persentase 

KKM kelas yaitu 75%. Kelas dikatakan tuntas apabila 75% dari siswa mampu 

menuntaskan pelajaran. Dari tabel di atas terlihat bahwa masih banyak siswa yang 
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belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah dan berdasarkan ketentuan yang 

ditetapkan BSNP hanya ada dua kelas yang telah tuntas sedangkan 8 kelas lainnya 

masih jauh dari standar yang ditetapkan. 

      Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian kelas X SMAN 8 

Padang. 

 

Tabel 2.  Rata-rata Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi Siswa  

  Kelas X SMAN 8 Padang Tahun Ajaran 2011/2012 

Kelas 

Jumlah 

siswa 

(orang) 

Nilai 

rata-

rata 

Siswa yang 

tuntas 

Siswa 

yang tidak 

tuntas 

% ketuntasan 

Ya Tidak  

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

 

33 

34 

33 

31 

33 

32 

34 

36 

 

68.16 

80.35 

73.50 

65.80 

81.36 

79.68 

72.80  

68.85  

 

17 

22 

17 

16 

18 

18 

22 

19 

 

16 

12 

16 

15 

15 

14 

12 

17 

 

51.51 

64.71 

51.51 

51.61 

54.55 

56.25 

64.71 

52.78 

 

48.49 

35.29 

48.49 

48.39 

45.45 

43.75 

35.29 

47.22 

Sumber: Guru Bidang Studi Ekonomi kelas X SMAN 8 Padang 

      Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75. Dan  

BSNP menetapkan persentase KKM kelas yaitu 75%. Kelas dikatakan tuntas apabila 

75% dari siswa mampu menuntaskan pelajaran. Apabila dibandingkan rata-rata nilai 

pada kelas X SMAN 8 Padang ini belum ada kelas yang mencapai ketuntasan yang 

ditetapkan BSNP.   

      Kedua sekolah ini dipilih karena memiliki nilai rata-rata kelas yang hampir sama 

dan KKM yang ditetapkan oleh kedua sekolah ini sama yaitu 75, hal ini 

mengindikasikan bahwa kedua sekolah ini berada pada tingkat atau standar sekolah 

yang sedang artinya bahwa sekolah ini tidak bertaraf atau berstandarkan Internasional. 
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      Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar mampu 

mencapai KKM, digunakanlah metode pembelajaran yang aktif dan mudah diterapkan 

di kelas. Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa yang dikembangkan oleh Silberman (2006:175) 

adalah pembelajaran aktif (active learning) tipe kuis tim. Dalam tipe kuis tim siswa 

dibagi menjadi beberapa tim atau kelompok. Setiap siswa dalam tim bertanggung 

jawab untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, setiap tim secara bergiliran menjadi 

pemandu kuis. Tim yang lain menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim pemandu 

kuis. Dengan adanya cara seperti ini siswa akan menjadi lebih paham tentang materi 

yang baru dipelajari. Disini setiap anggota dalam tim bertanggung jawab atas 

kelompoknya dan materi yang mereka pelajari. 

      Dan tipe pembelajaran aktif lainnya yang juga dikembangkan oleh Silberman 

adalah tipe Giving Question Getting Answer (GQGA). Metode ini memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pokok pikirannya sendiri pada teman-

temannya dan berdiskusi mengenai hal-hal atau konsep yang belum mengerti dalam 

pelajaran. Tipe GQGA ini memotivasi siswa untuk belajar berfikir tentang apa yang 

dipelajari, berkesempatan untuk berdiskusi dengan temannya, bertanya, membagi 

pengetahuan yang diperoleh pada yang lain, dan meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Silberman (2006:254) “metode belajar aktif dirancang 

untuk menghidupkan kelas, memberi motivasi, kegiatan belajar yang menyenangkan 

dan meningkatkan keterlibatan fisik”. Keterlibatan fisik inilah yang akan 

meningkatkan aktivitas belajar yang akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.  
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      Metode ini di pilih karena keduanya merupakan metode pembelajaran aktif yang 

yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada sintak atau prosedur pelaksanaannya dalam proses pembelajaran. 

Persamaan antara metode pembelajaran aktif tipe kuis tim dan tipe GQGA ini adalah 

bahwa keduanya sama-sama merupakan metode pembelajaran aktif dan menuntut 

siswa untuk bekerjasama dalam kelompok mereka masing-masing. Sedangkan 

perbedaannya adalah metode aktif tipe kuis tim ini merupakan metode yang berbentuk 

sebuah permainan kuis, sedangkan metode aktif tipe GQGA merupakan metode yang 

dalam pelaksanaannya hampir menyerupai tanya jawab, tetapi proses tanya jawab ini 

dilakukan antar siswa. 

       Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengangkat judul 

mengenai: ”PERBEDAAN HASIL BELAJAR SISWA YANG MENGGUNAKAN  

METODE PEMBELAJARAN AKTIF TIPE KUIS TIM DENGAN TIPE 

GIVING QUESTION GETTING ANSWER (GQGA) PADA MATA PELAJARAN 

EKONOMI KELAS X SMAN 7 PADANG DAN SMAN 8 PADANG”  

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa 

2. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar 

3. Siswa kurang memahami materi pelajaran 
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4. Banyak siswa yang melakukan aktivitas lain saat belajar di kelas seperti 

mengobrol dengan teman sebangku, melamun, bermain handphone, membaca 

komik, dan tidur. 

 

C. Batasan Masalah 

      Karena keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan teori dan agar penelitian yang 

dilakukan lebih terfokus dan mendalam, maka penelitian ini dibatasi pada perbedaan 

hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMAN 7 Padang yang menggunakan metode 

pembelajaran aktif tipe kuis tim dengan hasil belajar siswa SMAN 8 Padang yang 

menggunakan tipe Giving Question Getting Answer (GQGA). 

 

D. Rumusan Masalah 

      Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe kuis tim dengan tipe 

Giving Question Getting Answer (GQGA) di SMAN 7 Padang dan SMAN 8 Padang. 

E. Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan masalah yang telah di uraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran aktif tipe kuis tim dengan tipe Giving Question Getting Answer 

(GQGA).  
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F. Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S1 Sarjana 

Pendidikan di Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi penulis sebagai tambahan ilmu dan pemahaman dalam tugas mengajar di 

sekolah nantinya. 

3. Bagi guru sebagai tambahan pemikiran untuk dijadikan bahan pertimbangan 

untuk menggunakan metode pembelajaran aktif tipe kuis tim atau tipe Giving 

Question Getting Answer (GQGA) dalam mata pelajaran ekonomi.  

4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa lain untuk melaksanakan penelitian 

pendidikan selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan 

menerapkan metode pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim dengan Tipe Giving 

Question Getting Answer (GQGA) pada siswa kelas X di SMAN Negeri 7 

Padang dan SMA Negeri 8 Padang, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar ekonomi siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim dengan Tipe Giving 

Question Getting Answer (GQGA). Hasil belajar ekonomi siswa yang 

menggunakan metode Aktif Tipe Kuis Tim lebih tinggi dari hasil belajar 

ekonomi siswa yang menggunakan Tipe Giving Question Getting Answer 

(GQGA). Hal ini berarti bahwa metode pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim 

lebih baik daripada metode pembelajaran Aktif Tipe Giving Question Getting 

Answer. Jadi penerapan metode Aktif Tipe Kuis Tim dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa: 

1. Guru SMA N 7 Padang dan SMA N 8 Padang, khususnya guru 

ekonomi hendaknya menerapkan metode pembelajaran Aktif Tipe Kuis 

Tim karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan 

dibandingkan dengan metode pembelajaran aktif tipe Giving Question 
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Getting Answer (GQGA). Hal ini dapat dilihat dari kesimpulan setelah 

penelitian ini dilakukan, dimana hasil belajar siswa dengan metode 

pembelajaran aktif Tipe Kuis Tim lebih tinggi dibandingkan tipe Giving 

Question Getting Answer (GQGA) dan para siswa pun lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat dan jawaban mereka seputar pertanyaan yang 

diberikan oleh tim lain. 

2. Dalam menerapkan metode pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim ini 

disarankan kepada guru untuk lebih bisa mengontrol kelas dengan baik 

dengan cara memberikan teguran kepada siswa yang sering mengobrol 

dalam kelompok saat proses pembelajaran terjadi. Guru juga hendaknya 

dapat lebih memotivasi siswa dengan cara memberikan reward atau 

hadiah kepada siswa yang aktif bertanya atau memberikan jawaban atau 

pendapatnya dihadapan teman-temannya. 

3. Kepada peneliti berikutnya agar memperhatikan dan meminimalisir 

kendala-kendala yang dihadapi dan ditemukan oleh peneliti 

sebelumnya. Misalnya kesulitan dalam mengatur siswa saat diskusi 

kelompok berlangsung dan peneliti berikutnya juga harus bisa 

memanfaatkan waktu jam pelajaran yang terbatas dengan sebaik 

mungkin, dengan cara mempersiapkan metode dan alat-alat yang 

diperlukan terlebih dahulu sebelum kegiatan dimulai, sehingga tujuan 

penelitian dapat sesuai dengan harapan yang diinginkan dan terlaksana 

dengan baik sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah yang benar. 
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